2. Kau yang Jahat! 


A 


„= “Kau pikir aku tak mengenalimu?” 


> 


z 
D “Kenapa kau meremehkanku begitu?” 


er 


KA 


A 


Theo meletakkan proposal yang 
dipegangnya. Meskipun banyak hal yang tak 
disampaikan, Naomi paham arti di balik 
ucapan pria itu. 


Naomi merasa sangat malu hingga 
pandangannya bergetar dan ia hanya bisa 


menggigiti bibirnya. 


2 “Ka... karena kita hanya berpacaran 


sebentar. 


Tanpa pikir panjang, Naomi pun keceplosan. 
Sorot mata Theo kembali berubah tajam, 
seperti ingin memakan seseorang. 


“Maksudmu, dari sekian banyak orang, 
kenapa kau harus bertemu denganku?” 


AD “Aku tidak berpikir seperti itu. Apa 
mungkin kau yang berpikiran begitu.. ..” 


“Yap, betul.” 
CE “Hah, apa?” 

= “Kalau kau tidak menulis nama 
universitasmu di profil, mungkin sampai 


rapat ini selesai pun aku takkan 
mengingatmu.” 


Kalau begitu aku benar, dong. Kenapa tadi 
dia harus bicara dengan nada marah begitu? 


Naomi berhasil menahan jawaban tajam yang 
nyaris keluar dari mulutnya. Di tempat ini, 


Theo adalah seorang “petinggi”. Jadi, Naomi 
tak boleh melakukan apa pun yang bisa 
merusak reputasinya. 


Sejak awal, Dan Theo bukanlah orang yang 
bisa Naomi lawan. 


AD “Ya, itu bisa saja terjadi. Aku maklum 
kalau kau lupa padaku.” 


Naomi berusaha menjawab dengan ramah, 
namun Theo masih menatap Naomi tajam 
dan bicara dengan nada meremehkan. 


= “Bagaimana, ya? Sepertinya rapat ini 
akan gagal.” 


A “Hm... gagal bagaimana?" 


“Karena aku yang akan rapat 
denganmu. Suasananya jadi tak enak, 
kan?” 


Kata-kata pria itu menyiratkan bahwa rapat 
yang bahkan belum dimulai ini akan berakhir 
buruk. Naomi tak bisa menoleransi perasaan 
pribadi pria itu dan segera membela diri. 


AD “Itu alasan yang tidak masuk akal. Tak 
ada hubungannya masa lalu kita 
seperti apa, ini kan soal bisnis antar 
perusahaan. Aku bahkan belum 
menunjukkan proposalku. Kalau kau 
bilang akan gagal....” 


2 “Itu kan kata-kata yang keluar dari 
mulutmu sendiri.” 

ED apar 

2 “Setelah melihatku, kau kan langsung 


bilang begitu.” 


Cowok picik! Tak kusangka, ternyata 
kata-kata yang aku ucapkan tadi membekas 
di hatinya. 


Naomi menahan kata-katanya agar tidak 
keluar, lalu memutar bola mata saat menatap 
Theo. Ada sedikit kebencian berpendar di 


mata pria itu. 


AD “Soal itu... maaf.” 


Akhirnya, hanya kata maaf yang terucap. 
Walaupun menyedihkan, Naomi memilih 
untuk mengalah dan membuat pria itu merasa 
puas, karena itu kenyataan yang tak bisa ia 
hindari. 

“ “Kalau begitu, kenapa kau muncul di 


tempat ini?” 


Theo menatap sekilas wanita yang telah 


memancing kekesalannya itu. 


CE “...supaya bisa makan dan bertahan 
hidup.” 


Naomi menjawab pertanyaan itu dengan 


eannat ar dan ana Adanya 


ba Semak tar a ia sila it Nano 


Salah satu sudut bibir Theo terangkat. Melihat 
senyum mengejek di wajahnya, Naomi yakin 
pria itu hampir mengeluarkan kata-kata tajam 
dari mulutnya. 


D “Aku...” 
< r 


“Maaf, kalian sudah lama menunggu, 
ya?” 


Saat Theo baru akan bicara, Chris yang 

kembali masuk ke ruang rapat membuat 
Naomi sangat senang, sampai-sampai ia 
rasanya ingin menangis. 


(CN “an, selamat datang, Pak Direktur!” 


Naomi menyapa Chris dengan ekspresi ceria, 
sangat berbeda dengan sikapnya terhadap 
Theo. Chris balas tersenyum cerah. 
aa 
“Karena kau telah menyambut saya, 
saya jadi senang, Manajer Han Naomi.” 


Karena senyuman Chris, awan hitam yang 
menyelimuti Naomi saat ia mengobrol dengan 
Theo, hilang seketika. Naomi pun tersenyum 
lembut ketika rasa canggung dan suram yang 
ia rasakan telah berganti menjadi debaran. 


Walaupun, tentu saja, tatapan dingin Dan 
Theo berhasil membuat mood wanita itu 


hancur. 








Chris kembali duduk di kursinya. Naomi 


mengeluarkan sampel produk yang ia bawa 
dari kotak pembungkusnya. Wanita itu 
mengambil napas dalam-dalam, lalu 
mengucapkan kalimat pertama yang sudah ia 
persiapkan sejak lama. 


A “Saya akan menjelaskan tentang 
produk pengunci pintu yang Hanbom 
Doorlock tawarkan.” 


Secara bersamaan, mata kedua pria itu mulai 
terfokus pada ujung jari Naomi. 


Jika perasaanmu cukup peka, kau pasti tahu 


Chris itu seperti bulu domba yang lembut, 
sedangkan Dan Theo seperti duri landak 
yang tajam. 


Itulah yang dirasakan Naomi saat ini. 


A2 “Menurut saya, furnitur buatan tangan 
yang baru dirancang Wood Rail dan 
bernama 'Lily' ini sangat unik karena 
berani memadukan sesuatu yang antik, 
tidak seperti desain furnitur yang sudah 
ada saat ini.” 


“Ya, ya.” 


A2 “Perusahaan kami, Hanbom Doorlock, 
mencoba merancang pengunci pintu 
tipe tuas dengan motif bunga bakung 
agar terlihat serasi jika dipadukan 


dengan 'Lily'. 


“Ya, ya. Begitu ya?” 


Kebiasaan Chris yang selalu menjawab 


semua perkataan Naomi, bahkan perkataan 
yang tak penting sekalipun dengan kata, “Ya, 
ya” sebanyak dua kali, masih sama seperti 
dulu. Setiap kali Chris melakukannya, Naomi 
jadi makin senang sehingga ia pun tak 
hentinya mengoceh. 


Kenangan kecil di masa lalu itu membuat raut 
wajah Naomi jadi lebih tenang. 


AD “Saya akan menjelaskan terlebih dulu 
cara mengunci dan membuka 
pintunya....” 


'&( “Menurut saya, pegangannya terlihat 
jelek.” 


Theo yang tak suka melihat ekspresi senang 
Naomi, langsung menghancurkan 
kebahagiaan wanita itu. 


CE “Apa?” 


@ “Jika ingin mempertahankan 


< 


dacainnva anakah Anda akan 


PR a ep EN HM AN an na 


mengorbankan kualitas pegangan dan 
stabilitas pengunci pintu itu?” 


AD “Tidak, pegangannya tidak jelek....” 


“Haruskah produk tak sempurna ini 
dibawa ke Wood Rail? Mari kita sudahi 
saja rapat ini. Saya tak mau pengunci 
pintu seperti itu menempel di hasil 
karya saya.” 


Jangan menyela presentasiku. Kau pria yang 
keji, seperti si psikopat dalam film Texas 
Chainsaw Massacre. 


Naomi berusaha menekan kemarahannya. 
Tiba-tiba api amarah wanita itu mereda dan 
berganti dengan semilir kesejukan ketika 
mendengar Chris menanggapi ucapan Theo. 


“Desain yang dibuat oleh Doorlock ini 
spesial, tapi pegangannya memang 
agak mengkhawatirkan.” 


Ternyata, keadaan jadi lebih parah untuk 
Naomi. Chris yang sedang mengamati 
sampel produk ternyata memberi tanggapan 
yang sama seperti Theo. Wajah Naomi 
langsung berubah keruh. 

D “Bolehkah saya memegang sampel 
itu?” 


Chris bertanya dengan tatapan serius sambil 
tersenyum. 


A “Tentu saja!” 


Tangan Naomi yang menyerahkan produk 
sampel bergetar karena gugup. 


3 
D Hmm...” 


Chris menerima produk sampel dengan 
hati-hati. Ia menarik napas panjang, lalu 
memberikan penilaiannya terhadap produk itu 
dengan nada serius. 


“Sepertinya kekuatan cengkeramannya 
memang tak sebaik produk lain.” 


Itu jelas pendapat yang negatif. Namun 
anehnya, Naomi tak merasa tersinggung. 
Mungkin karena pria itu telah mengamati 
dengan cermat sampel yang dibawa Naomi 
sebelum berkomentar. 


Dalam sekejap, Naomi dapat merasakan pria 
itu sedang menimbang-nimbang kata-kata 
paling ramah yang bisa ia berikan di antara 
banyak ekspresi yang ingin disampaikannya. 


Berbeda dengan Dan Theo yang selalu 
memuntahkan kata-kata yang ingin 
diucapkan tanpa banyak berpikir. 


“Tapi, saya bisa melihat bahwa 
pengunci ini dibuat dengan penuh 
ketelitian, sampai detail terkecil. 
Khususnya perangkat pengunci ini. 


Qava kaniim malihat alat ini Airanrann 


a Mere a A bedain me ak ee akta to Mn ea A 


untuk bisa bergerak dengan baik.” 
AD “Be-begitu ya?” 


“Jika lengkungan di daerah pegangan 
ini bisa diperbaiki agar terasa lebih 
nyaman saat digenggam, saya rasa 
sudah cukup.” 


Sesuai ekspektasi. 


Penilaian Chris itu sangat cermat. Ia tahu 
Direktur Han mengutamakan daya tahan alat 


buatannya. 


Naomi tersenyum bangga ketika penilaian 


berubah positif seperti harapannya. 


“Apa Kepala Tim Theo juga ingin 


memeriksanya?” 


Chris menyerahkan sampel produk itu 
kepada Theo yang kelihatan tidak senang. 


Theo hanya melihat wajah Naomi dengan 

ekspresi datar ketika Chris berbicara, lalu 

memalingkan pandangan ke arah lain. 

È “...saya sudah melihatnya. Pendapat 
saya sama dengan Direktur.” 


Kau pembohong. Padahal dari tadi kau hanya 
memandangiku. 

D “Kalau begitu, saya ingin membahas 
lebih lanjut dari segi bisnis. Nona Han 
Naomi, tolong jelaskan lebih lanjut 
mengenai hal tersebut.” 


Naomi merasa mendapat kekuatan dari Chris. 
la kembali menegakkan punggung dengan 
percaya diri dan melanjutkan presentasinya 
yang sempat terputus. 


H) “Ya, kalau begitu saya akan 
mempresentasikan nilai plus dari 
perangkat yang tadi telah saya 


tunjukkan kepada Direktur Sunwoo dan 
Kepala Tim Theo.” 


Suara yang keluar dari wanita ini terdengar 
lebih bertenaga dibandingkan beberapa saat 
lalu. 


Naomi menjelaskan isi proposalnya yang 
tebal tanpa henti. Pada saat yang 
bersamaan, wanita itu teringat kembali pada 
kenangannya bersama Chris, ketika pria itu 
meluangkan waktu untuk mendampingi 
Naomi, seperti saat ini. 


AD “Oppa, aku benar-benar nggak bisa 
naik sepeda.” 


“Tenang saja, tenang. Jangan takut.” 


& “Jangan lepas tangan Oppa, ya! Oke? 
Aku nggak akan bisa jalan kalau Oppa 
nggak mendorongku.” 


Bahkan pada masa itu, Naomi mudah takut 
pada hal yang remeh sekalipun. 


D Hii 
5 “Nggak, tanpa aku pun kau pasti bisa.” 


Setelah mendengar kata-kata Chris yang 
seperti mantra, semua rasa takut Naomi pun 
lenyap. 


AD “Wah! Oppa melepas pegangannya, 
kan? Bagaimana ini?” 


“Tidak apa-apa. Buktinya sepedanya 
bisa jalan, tuh.” 


CE “Jadi, sekarang aku bisa naik sepeda? 
Iya?” 


Pada akhirnya, sama seperti tangan Chris 
yang melepaskan sepeda yang dinaiki 
Naomi... 


H) “Sebagai penutup... sekian presentasi 
proposal kerja sama dari Hanbom 
Doorlock yang selalu mengutamakan 


produk dengan kualitas terbaik. 


Hari ini Naomi merasakan sensasi yang sama 


seperti saat itu. 


Saat pulang kerja, di atas atap kantor pusat 
Wood Rail 


Theo berada di tempat yang sering 
dimanfaatkan para pekerja kantoran yang 
lelah bekerja untuk beristirahat sebentar. 


Pria itu bersandar di tembok pembatas, 
mengepulkan asap rokok yang tadi ia isap, 
dan mengingat kembali wajah wanita yang ia 
temui saat rapat berakhir tadi. 


A2 “Saya mengharapkan tanggapan yang 
positif.” 
Saat menyelesaikan pertemuan yang 


berlangsung selama satu jam, ucapan 
terakhir wanita itu berkesan sangat formal. 


Setelah menyunggingkan senyum pada 
Direktur Sunwoo Chris, wanita itu 
membalikkan tubuh menghadap Theo. 


ADA “Senang bertemu dengan Anda.” 


Melihat ekspresi Naomi, Theo tahu wanita itu 
tak bersungguh-sungguh dengan 
kata-katanya. Wanita itu menatapnya tajam, 
penuh kewaspadaan. 


Wanita pembohong. la tidak senang bertemu 
denganku. Di saat terakhir pun ia tetap ingin 

mengatakan hal buruk padaku, seperti “Mati 

aku...” yang diucapkannya saat pertama kali 
melihatku. 


Sebenarnya dari seminggu lalu Theo sudah 
tahu orang yang akan rapatnya dengannya 
adalah Han Naomi dari Hanbom Doorlock. 
Pria itu bukan cuma menyadarinya. Sejak 
saat itu hingga sekarang, ia selalu 
menghitung hari, menantikan saat ia akan 


bertemu dengan wanita itu lagi. 


S) “Permisi.” 

SA 

a i “Ya, ada apa?” 
ON a pon 

£ 1 Tu? 

AS) 


œ “Apa? Ganggu saja....” 


Wanita itu berpapasan dengan Dan Theo, 
yang selalu mengeluarkan apa pun yang ada 
dalam pikirannya seperti bulldozer. 


$) “Tasmu terbuka....” 


GD au » 


H) “Apa aku boleh menutupnya?” 


Pria yang bertemu kembali dengan Han 
Naomi, wanita yang seperti kupu-kupu. 


Dan Theo bertepuk sebelah tangan dengan 
wanita itu selama empat tahun, sejak ia 
berusia 20 sampai 23 tahun. 


Akhirnya saat perasaannya berbalas, hanya 
butuh dua minggu bagi Theo untuk 
kehilangan wanita yang menyimpan banyak 
ketakutan itu. Wanita itu tampaknya tak bisa 
mengimbangi perasaan cinta Theo yang 
sudah bertahan selama empat tahun. 


Cinta bertepuk sebelah tangan yang 
berlangsung selama empat tahun. Cinta 
pertama yang tak bisa dilupakannya selama 
lima tahun. 


Setelah sembilan tahun berlalu, akhirnya hari 
ini Han Naomi muncul kembali di hadapan 
Dan Theo, dan menjabat tangannya. Itu 
adalah hal yang tak mungkin terjadi, yang 
harus Theo hadapi. 


CE “Mati aku....” 


Reaksi wanita itu ketika melihat Dan Theo 
sangatlah buruk, sampai-sampai pria itu 


berharap lebih baik mereka tak usah bertemu 


sama sekali seumur hidup. 


Saat mendengar ucapan Naomi, Theo yang 
menunggu penuh harap seperti orang bodoh, 
akhirnya tak dapat membendung 


kemarahannya. 


Di depan orang yang baru datang, 
bisa-bisanya kau bilang “Mati aku”.... 
Kata-katamu sungguh keterlaluan. 


Karena kata pertama yang keluar dari Han 
Naomi sangat menyakitkan, tanpa sadar Dan 
Theo pun berulah, membuat hubungan 


mereka berdua makin menjauh. 


Bagaimanapun, Dan Theo bersalah karena 
telah membuat Han Naomi takut. Sama sekali 
tak ada bedanya dengan tingkahnya di masa 
lalu. 


Sebenarnya Theo tak tahu harus memberi 


jawaban seperti apa jika wanita itu 


melemparkan kata-kata tajam saat bertemu 
dengannya. la juga tak tahu cara 
menyembunyikan rasa frustrasi yang sudah 
lama terpendam dalam hatinya. 


Ah, seharusnya aku tak memperlihatkan rasa 
sakit hatiku karena wanita itu. 


Sesaat pria itu terlihat menyesal, tapi 
kemudian ia mulai merasa itu tak adil 
baginya. 


Tentu saja sesuatu yang sakit akan terasa 
sakit. Terus, aku harus bagaimana? 


GD“ » 
= “Haah.... 


Theo mengembuskan napas panjang 
bersamaan dengan asap rokok yang tadi 
diisapnya. Saat asap melewati tenggorokan, 
alisnya berkerut semakin dalam. 


2 “Baiklah, sesuai dengan yang kau 


katakan ini mamana hari vana 


Pera ia aa ea a aa pa br pp ea tea, 


berantakan.” 


Theo teringat kembali pada Naomi yang 
kelihatan lebih senang kepada Direktur Chris 
yang baru ditemuinya, dibanding dengan 
dirinya yang sudah wanita itu kenal. 


Q “Walau demikian, aku tak ingin 


bermusuhan denganmu.” 


Itulah kata-kata yang tadi ingin ia ucapkan 
pada Naomi yang tampak ketakutan. Saat ia 
hendak mengucapkannya, Direktur Sunwoo 
Chris masuk ke ruang rapat sehingga Theo 
tak bisa menyelesaikan kesalahpahaman 
antara dirinya dan Naomi. 


2 “Wanita jahat. Apa sesusah itu baginya 


untuk menyapaku baik-baik?” 


Setelah bicara demikian, bagai ditampar 
ombak yang bergulung, Theo sadar ia 
memang jahat. 


CD “Coba bicara baik-baik....” 
Walau semua perkataan yang diucapkan 
wanita itu membuat Theo kesal, ia tetap 


tampak cantik. 


Lagipula walau wanita itu selalu bersikap 
kaku, sudut matanya yang turun dan terkesan 


lembut masih semanis dulu. 








“Kepala Tim Theo, saya menyukai 
produk pengunci pintu dari Hanbom 
Doorlock. Saya juga sedang 
mempertimbangkan untuk bekerja 
sama dengan mereka. Menurut Anda 
bagaimana?” 


Setelah Naomi meninggalkan ruang rapat, 
Chris secara diam-diam bertanya tentang 
pendapat Theo. 


Sebenarnya Theo setuju pada penilaian 
Chris. Masalahnya, ia tak yakin dengan 
perasaannya. Jika kedua perusahaan ini 
menjalin kerja sama, Theo harus menghadapi 
tatapan tajam wanita itu beberapa kali dalam 
sehari. Pria itu ragu ia bisa bertahan. Hari ini, 
hanya karena wanita itu mengatakan “Mati 
aku” di depannya, perasaan Theo sudah 
hancur setengahnya. 


Theo mematikan rokoknya di tembok 
pembatas dan berbalik dengan malas. Pria itu 
telah meninggalkan pekerjaan menumpuk 
agar bisa ikut rapat. Kini ia tak boleh merasa 
sedih dan harus segera kembali ke lapangan. 


Biasanya ia sangat benci harus kerja lembur, 
tapi kali ini ia sangat berterima kasih karena 
bisa bekerja sepanjang malam tanpa 
memikirkan apa pun. Theo berpikir mungkin 
ia bisa melupakan wajah wanita yang 
ditemuinya hari ini. 


Kamar Naomi yang dipenuhi boneka-boneka 
lucu, rumah atas nama Han Dong-seok, di 
daerah Hwagok-dong, Seoul. 


B “Naomi, pesan ayam goreng, dong,” 


kata Direktur Han yang tak terlihat kehilangan 
energi setelah dirawat setengah hari di rumah 


sakit karena sakit perut. 


Naomi tahu ayahnya disarankan untuk 
berpuasa satu hari. Ia hanya menggelengkan 
kepala mendengar ucapan ayahnya yang 
keras kepala itu. 


AD “Ayah, hari ini kan Ayah kena infeksi 


usus besar.” 


`a 
A 


G ¿ “Ah, itu karena aku gugup. Tapi karena 
kau sudah rapat dengan mereka, aku 
langsung sembuh.” 


5-/ “Tidak boleh. Sekarang minum 
minuman berion saja, ya.” 


Direktur Han melirik putrinya yang kaku itu 
karena telah melarangnya. 


Sesaat kemudian, Direktur Han bertanya 
dengan hati-hati tentang sesuatu yang ingin 
ia ketahui sejak tadi. 


“Jadi, bagaimana rapat kali ini?” 


AA “Hmm....” 


Jawaban yang diberikan Naomi tak bisa 
disimpulkan. Direktur Han mendekat dengan 
wajah khawatir. Ia menuntut jawaban dari 


anaknya. 

G5 “Kenapa? Hasilnya bagaimana?” 
AD “Hm.... Bagaimana, ya?” 
“Gagal?” 

AD “Bukan, bukan begitu....” 


“Ah, terus bagaimana?!” 


Direktur Han tidak sabar menunggu jawaban 
Naomi. 


Namun, karena Naomi belum tahu hasilnya, 
ia kembali memberikan jawaban ambigu. 


H) “Kalau beruntung, kita akan menang. 
Kalau tidak beruntung, kita akan 
bersedih.” 


5 “Apa maksudmu? Coba ceritakan 
dengan lebih jelas.” 


AD “Yang hadir dalam rapat adalah direktur 
dan kepala tim. Tanggapan kedua 
orang ini benar-benar berbeda.” 


Setelah mendengar penjelasan Naomi, 
Direktur Han mulai berpikir keras. Ia pun 
bertanya dengan wajah sangat gugup. 


£A 

as “Penilaian positif ada pada direktur atau 
kepala tim?” 

A2 “Direktur.” 


NA “Fiuh. Kalau begitu, aman.” 


2 “Be-benarkah?” 


£3 
DN “Ya, pasti! Dibandingkan kepala tim, 


pengaruh direktur lebih kuat, kan?” 


Direktur Han sangat yakin, namun Naomi 
hanya bisa mengangkat bahu. 


Walaupun pengaruh direktur sangat besar 
dalam perusahaan, Naomi tak bisa 
mengendalikan perasaannya ketika harus 
berhadapan dengan Kepala Tim Dan Theo 
yang pemarah. 


Saat masih kuliah pun, pria itu selalu 
marah-marah. 


Ge 5 
“Profesor, kalau mengerjakan laporan 


hanya butuh mata, mau menulis pakai 
kaki atau lidah pun kita pasti akan 
dapat nilai A+, kan?” 
D “Memangnya kenapa kalau kau lebih 
tua setahun dariku? Mau berkelahi 


ae KR aan ae a i, 


UC IYA Inhu UI Tapa ngat! Jiainaya 


C “Sudah lima kali kubilang, aku tidak 


mau minum alkohol. Kau tuli, ya?” 


Profesor, teman seangkatan, atau kakak 
angkatan, akan dilawannya kalau ia merasa 
terganggu. 


D 


“Sepertinya sekarang kita hanya bisa 

menunggu. Pasti mereka akan segera 
mengabari kita, entah kabar baik atau 
kabar buruk.” 


Naomi menenangkan Direktur Han yang 
sudah terlalu percaya diri itu. Sejujurnya, ia 
takut mengecewakan ayahnya. Apalagi ada 
Dan Theo yang punya pengaruh cukup besar 
terhadap perasaan Naomi. 


Direktur Han yang sudah terlalu percaya diri 
menggoyang-goyangkan bahunya dan berlalu 
dari kamar anaknya. 


“Lulu-- Lala-- Kalau begitu, besok 


kita akan berpesta, berpesta.” 


AA “Pesta apa?! Hasilnya kan belum 
keluar.” 


“Besok kalau sudah sampai kantor, aku 


akan memberitahu semua karyawan.” 


AD “Kan sudah kubilang, kita belum tentu 
bekerja sama dengan Wood Rail.” 


Naomi berteriak ke belakang punggung pria 
tua itu. 


DIANA 


Saat itu, bunyi dering telepon tiba-tiba 
memenuhi kamar Naomi. Suaranya 
menandingi volume teriakan wanita itu. 
Pandangan Naomi yang kaget mengarah ke 
ponsel yang ada di meja. 


S) “Ng, nomor siapa ini....” 


Dengan hati-hati Naomi memencet tombol 
jawab ketika melihat sembilan digit angka 
yang tak dikenalnya. 


D “Halo? 


Suara itu terdengar agak takut-takut. 
Kemudian ada jeda sebentar. 


£ X “Halo, ini siapa ya?” 


“Saya....” 


Suara orang di ujung sana terdengar agak 
gugup. Naomi membenarkan letak ponselnya. 
Secara naluriah wajah pria itu kembali 


terbayang. 


Tanpa berkata apa-apa lagi, Naomi 
menunggu peneleponnya berbicara duluan. 


NalO, NOna AAN Naomi. 


(Dar 


“Saya kebetulan berada di depan 
rumah Nona Naomi. Bagaimana ya 
enaknya?” 


Tak mungkin, tak mungkin, tak mungkin! 


Naomi berjalan menuju jendela kamar sambil 
tetap memegangi ponselnya. Di depan 
gerbang rumahnya, di tempat yang diterangi 
lampu jalan berwarna kuning, berdiri seorang 
pria yang langsung menatapnya. 


“Oh, aku melihatmu.” 


Diiringi suara yang terdengar dari ponsel 
Naomi, pria yang tersenyum manis itu tampak 
indah di bawah sinar rembulan. 


S) “Chris Oppa... ?” 


Naomi menyebut nama pria itu dengan suara 
bergetar. Lalu, Chris yang sudah menutup 


teleponnya dengan sengaja mengikuti gaya 
Naomi saat ia memberi salam kepada pria itu 
pagi tadi. 


© “Selamat malam, Nona Han Naomi.” 


CN “Ah, ah... Ya” 
E 


“Apa Anda sudah makan malam?” 


Chris melemparkan pertanyaan manis itu 
dengan menempelkan kedua tangannya di 
bibir. 


Naomi tak ingin mengulangi kesalahan untuk 
kedua kalinya. la langsung menjawab tanpa 
sempat mengambil napas. 


A2 “Belum, kok. Saya belum makan. Ayo 
kita makan bersama!” 


